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Abstrak

Riasan pengantin internasional adalah tata rias pengantin bergaya Eropa dengan riasan alis yang terbentuk
rapi. Pada umumnya perias mencukur alis tebal untuk membentuk alis rapi, namun terdapat kosmetika yang
dapat digunakan untuk riasan alis tanpa mencukur alis tebal yaitu lem bulu mata dan cream foundation.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui hasil rias pengantin internasional untuk menutup alis tebal
dengan lem bulu mata. 2) Mengetahui hasil rias pengantin internasional untuk menutup alis tebal dengan
cream foundation. 3) Mengetahui hasil rias pengantin internasional untuk menutup alis tebal dengan lem
bulu mata dan cream foundation. Penelitian ini menggunakan quasi eksperiman. Untuk mengumpulkan
data, digunakan lembar observasi dengan observer 30 orang Analisis data penelitian ini menggunakan nilai
rata-rata dan uji statistik one-way anava dengan bantuan SPSS 25. Hasil dari penelitian ini, yaitu: 1) Rata-
rata keseluruhan menggunakan lem bulu mata yaitu 3.292. 2) Rata-rata keseluruhan menggunakan cream
foundation yaitu 2.48. 3) Rata-rata keseluruhan menggunakan lem bulu mata dan cream foundation yaitu
3.752. Hasil uji anava tunggal diperoleh nilai Sig. (P Value) 0.000 yang dimana < 0.05 artinya terdapat
perbedaan secara signifikan maka H; diterima dan Hy ditolak. Jadi dapat disimpulkan terdapat perbedaan
antara penggunaan lem bulu mata, cream foundation dan lem bulu mata & cream foundation terhadap hasil
rias pengantin internasional untuk menutup alis tebal.

Kata kunci: Rias pengantin internasional, lem bulu mata, cream foundation; alis tebal

Abstract

International bridal makeup is a European-style bridal makeup with well-formed eyebrows. In general,
makeup artists shave thick eyebrows to form neat eyebrows, but there are cosmetics that can be used for
eyebrow makeup without shaving thick eyebrows, namely eyelash glue and cream foundation. This study
aims to: 1) Knowing the results of international bridal makeup to cover thick eyebrows with eyelash glue.
2) Knowing the results of international bridal makeup to cover thick eyebrows with cream foundation. 3)
Knowing the results of international bridal makeup to close thick eyebrows with eyelash glue and cream
foundation. This research uses quasi-experiment. To collect data, an observation sheet was used with 30
observers. The data analysis of this study used the average value and one-way anava statistical test with
the help of SPSS 25: 1) The overall average of using eyelash glue is 3.292. 2) The overall average of using
cream foundation is 2.48. 3) The overall average using eyelash glue and cream foundation is 3.752. The
results of a single anova test obtained a Sig value. (P Value) 0.000 which is <0.05 means there is a
significant difference then HI is accepted and HO is rejected. So, it can be concluded that there is a
difference between the use of eyelash glue, cream foundation and eyelash glue & cream foundation on the
results of international bridal makeup to cover thick eyebrows.

Keywords: International bridal makeup, eyelash glue, cream foundation, thick eyebrows

PENDAHULUAN

Pada dasarnya rias merupakan seni
mempercantik orang lain atau diri sendiri untuk
menutupi atau mengurangi kekurangan pada bagian
wajah yang ditutupi dengan kosmetik. Tata rias

tata

87

pengantin internasional adalah tata rias pengantin yang
identik menggunakan gaun putih dengan penataan
rambut modern dan simpel, menggunakan slayer atau
veil dan biasa disebut dengan pengantin barat
(Hayatunnufus, 2021). Menurut Hayatunnufus (2021)
menyatakan bahwa tata rias untuk pengantin yaitu
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terdiri dari gaya rambut, tata rias wajah, penggunaan tata
busana, dan aksesoris. Jenis makeup pengantin
internasional biasanya bergaya Eropa dengan makeup
flawless dan saat ini di Indonesia banyak yang menyukai
gaya makeup ini untuk pengantin modern. Pada
keseluruhan tata rias pengantin internasional lebih
natural dengan menggunakan warna-warna soft namun
terlihat segar dan memancarkan aura kecantikannya.
Berdasarkan beberapa pendapat para tokoh di atas dapat
disimpulkan bahwa pengertian rias  wajah
merupakan suatu seni keindahan dalam mengubah
bentuk asli menjadi lebih cantik dan indah dengan
menyamarkan, segala kekurangan dan
menonjolkan yang ingin ditonjolkan pada wajah dengan
kosmetik rias wajah yang digunakan. Saat ini ada

tata

menutupi

beberapa kesulitan dalam melakukan tata rias pengantin
internasional karena ada beberapa yang memiliki alis
tebal.

Alis merupakan area rambut pendek yang berada di
atas mata dengan bentuk tonjolan memanjang. Bentuk
alis yang ideal di dalam rias wajah menentukan hasil
riasan yang dapat menunjang penampilan. Pada wanita
memiliki 6 macam bentuk alis yaitu alis menurun, alis
lurus, alis terlalu tebal atau lebat, alis melengkung, alis
terlalu jauh, dan alis terlalu berdekatan. Teknik
membentuk alis mata adalah dengan membaginya
menjadi tiga bagian, yaitu pangkal alis, puncak alis, dan
ujung alis (Ayusta, 2013:5). Untuk rias wajah, alis yang
tebal atau lebat memerlukan kosmetik khusus untuk
menutupinya karena teksturnya yang kasar dan
warnanya yang hitam pekat (Ashfia, T. 2022). Kosmetik
yang digunakan untuk alis biasanya yaitu pensil alis,
browcara, brow pomade, foundation, dan, concealer:
Untuk meminimalisir alis tebal biasanya para perias
melakukan cukur alis namun saat ini banyak juga
pengantin enggan untuk alisnya dicukur, oleh karena itu
biasanya para perias melakukan dengan menutupnya
menggunakan beberapa kosmetika yaitu foundation,
lem kertas, sabun, dan lem bulu mata dengan cara
khusus.

Kosmetik adalah suatu bahan yang digunakan oleh
seseorang guna mempercantik penampilan
(Maryuningrum, 2015:119). Definisi kosmetik sesuai
dengan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) RI No 23 Tahun 2019 adalah bahan
atau sediaan yang digunakan pada bagian luar tubuh
manusia seperti epidermis, rambut, kuku, dan organ
genital bagian luar, atau gigi dan membrane mukosa
mulut terutama untuk mewangikan, membersihkan,
mengubah penampilan, memperbaiki bau badan atau
melindungi, memelihara tubuh pada kondisi baik.
Kosmetik memiliki beberapa bentuk yaitu padat, serbuk,
krim, pasta, gel, cairan kental, cair, suspense, dan
aerosol. Kosmetika yang digunakan pada tata rias
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pengantin internasional untuk menutup alis tebal
biasanya menggunakan lem bulu mata dan cream
foundation.

Lem bulu mata dibuat dari lateks dan memiliki 2
macam lateks. Pada jurnal (Pattern Application cruz et
al:2012) bahwa lem bulu mata memiliki elastisitas yang
tinggi. Jenis lem yang digunakan adalah lem bulu mata
waterproof yang terbuat dari bahan lateks bukan hevea
dan tidak mengandung antigen yang menghasilkan jenis
alergi, sehingga lem bulu mata ini aman digunakan pada
bagian alis. Lem bulu mata membantu merekatkan bulu
mata dengan bulu mata palsu namun saat ini lem bulu
mata bisa digunakan untuk penutup rambut pada alis.
Kelebihan dari menggunakan lem bulu mata menurut
Agustin, NF (2022) bahwa lem bulu mata mempunyai
daya rekat tinggi untuk menutup dan mendapatkan
kesan tegas dan memberikan ketahanan pada alis.
Namun, kosmetika lem bulu mat aini juga memiliki
kekurangan yaitu tekstur pada lem bulu mata kurang
halus dan dapat membuat gumpalan.

Selain itu, adapula kosmetika lain yang dapat
menutup alis tebal yaitu cream foundation. Cream
foundation merupakan salah satu jenis foundation yang
memiliki - tekstur segala
kekurangan pada kulit wajah yang memilki coverage
cukup tinggi dengan kandungan minyak yang tinggi, hal
tersebut menjadi suatu kelebihan dari menggunakan
cream foundation untuk menutup alis tebal. Cream
foundation berfungsi juga untuk menutup alis dengan
produk pendukung alas bedak tabur. Namun, terdapat
juga kekurangannya yaitu hanya dapat menyamarkan
alis dan tidak dapat merekatkan alis. Saat ini banyak
orang yang memiliki alis tebal tidak ingin mencukur
alisnya saat wajahnya dirias dengan berbagai alasan
seperti dalam islam tidak diperbolehkan untuk mecukur
alisnya. Sehingga banyak penata rias melakukan
berbagai inovasi dalam mengatasi hal tersebut dengan
menciptakan inovasi baru agar hasil riasan dapat
sempurna dan sesuai dengan yang diinginkan.

Seiring . dengan  banyaknya pengamatan dan
pengalaman, maka dengan melakukan pencampuran
beberapa produk kosmetika dapat menutup alis tebal
dengan pada hasil rias pengantin
internasional. Kosmetika yang dapat memungkinkan
untuk digunakan sebagai pencampuran produk untuk

creamy ~untuk menutup

sempurna

menutup alis tebal yaitu lem bulu mata dan cream
foundation. Alasan penggunaan lem bulu mata pada alis
yaitu dari fungsinya yang dapat merekatkan anak
rambut pada wajah dengan sempurna, kuat dan rapi.
Pemilihan cream foundation untuk menutup alis tebal
yaitu dengan tekstur yang creamy dapat menutup alis
dengan baik dan jika dikombinasi dengan lem bulu mata
dapat menutup dengan baik serta dengan produk
kosmetika pendukung yaitu alas bedak tabur. Oleh
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karena itu, dengan berbagai hal ini maka dilakukan
penelitian berjudul “Penggunaan Lem Bulu Mata dan
Cream Foundation terhadap Hasil Rias Pengantin
Internasional untuk Menutup Alis Tebal” yang
diharapkan dapat mengahasilkan hal baru dan
mengetahui hasil dari penelitian ini untuk megatasi
permasalahan menutup alis tebal.

Dari permasalahan yang sering dirisaukan di
kalangan masyarakat, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui; 1) Hasil rias pengantin internasional
untuk menutup alis tebal dengan menggunakan lem bulu
mata dilihat dari indikator kerapian, kehalusan,
keseimbangan, keberhasilan, dan hasil keseluruhan, 2)
Hasil rias pengantin internasional untuk menutup alis
tebal dengan menggunakan cream foundation dilihat
dari indikator kerapian, kehalusan, keseimbangan,
keberhasilan, dan hasil keseluruhan, 3) Hasil rias
pengantin internasional untuk menutup alis tebal dengan
menggunakan lem bulu mata dan cream foundation
dilihat  dari  indikator = kerapian, kehalusan,
keseimbangan, keberhasilan, dan hasil keseluruhan.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah jenis penelitian eksperimen semu (quasi
eksperimen) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
ini telah dilaksanakan secara offline di ruangan Salon A9
gedung Universitas Negeri Surabaya pada Jumat, 19
Januari 2024. Penelitian ini telah dilakukan pada 3
model dengan kriteria wanita beralis tebal berusia 19
sampai 25 tahun dan mendapat penilaian dari 30
observer yaitu 3 dosen tata rias, 2 makeup artist, dan 25
mahasiswa tata rias Universitas Negeri Surabaya.

Instrumen peneliatian yang digunakan adalah
lembar observasi. Dalam penelitian ini, lembar
observasinya adalah skala daftar cocok atau check list
dengan skor penilaian yang diisi oleh 30 observer.
Teknik pengumpulan data untuk mengolah data
menggunakan analisis data dapat dihitung dengan rumus

rata-rata/means dan Uji anava tunggal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, data hasil riasan internasional
menggunakan lem bulu mata, cream foundation, dan
lem bulu mata & cream foundation pada alis tebal dinilai
dari 5 indikator penilaian, yaitu: 1) Kerapian, 2)
Kehalusan, 3) Keseimbangan, 4) Keberhasilan riasan
menutup alis tebal, dan 5) Hasil keseluruhan. Rata-rata
hasil rias menggunakan lem bulu mata (X1), cream
foundation (X2), dan lem bulu mata & cream foundation
(X3), sebagai berikut:

&9

Tabel 1. Rata-Rata Hasil Rias Menggunakan Lem Bulu
Mata (X1), Cream Foundation (X2), serta Lem Bulu
Mata dan Cream Foundation (X3)

Indikator Hasil
Mean SD N
Penilaian Ukur

X1 320 | 0.551
Kerapian X2 2.30 | 0.837 | 30

X3 390 | 0.305

X1 330 | 0.535
Kehalusan X2 2.27 0.868 | 30

X3 3.63 0.556

X1 3.23 0.568
Keseimbangan X2 2.80 | 0.761 | 30

X3 3.53 0.681
Keberhasilan X1 3.40 | 0.563
Riasan Menutup X2 2.50 | 0.820 | 30
Alis Tebal X3 387 | 0.434

X1 3.33 0.547
Hasil

X2 2.53 0.681 | 30
Keseluruhan

X3 3.83 0.379

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dapat diperoleh urutan dari nilai
rata-rata terendah hingga tertinggi pada setiap indikator
yaitu:

1) Kerapian
Pada indikator kerapian menggunakan cream
foundation (X2) merupakan total nilai rata-rata
terendah yaitu 2.30, menggunakan lem bulu mata
dan cream foundation (X3) merupakan total nilai

rata-rata tertinggi yaitu 3.90.

2) Kehalusan
Pada indikator kehalusan yaitu menggunnakan
cream foundation (X2) merupakan total nilai rata-
rata terendah yaitu 2.27, menggunakan lem bulu
mata dan cream foundation (X3) merupakan total

nilai rata-rata tertinggi yaitu 3.63.

3) Keseimbangan
Pada indikator keseimbangan yaitu
menggunnakan cream foundation (X2) merupakan
total rata-rata  terendah yaitu  2.80,
menggunakan lem bulu mata dan cream foundation

(X3) merupakan total nilai rata-rata tertinggi yaitu

3.53.

4) Keberhasilan Riasan Menutup Alis Tebal
Pada indikator keberhasilan riasan menutup alis
tebal yaitu menggunnakan cream foundation (X2)

merupakan total nilai rata-rata terendah yaitu 2.50,

menggunakan lem bulu mata dan cream foundation

nilai
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(X3) merupakan total nilai rata-rata tertinggi yaitu
3.87.
5) Hasil Keseluruhan

Pada indikator hasil keseluruhan yaitu
menggunnakan cream foundation (X2) merupakan
total nilai rata-rata terendah yaitu 2.53,
menggunakan lem bulu mata dan cream foundation
(X3) merupakan total nilai rata-rata tertinggi yaitu
3.83.

Berdasarkan data di atas pada setiap indikator
penilaian diperoleh bahwa nilai rata-rata pada
penggunaan lem bulu mata & cream foundation untuk
menutup alis tebal memperoleh nilai tertinggi dan untuk
penggunaan cream foundation untuk menutup alis tebal
memperoleh nilai terendah.

Dilakukan uji Normalitas, Homogenitas, dan Anava
Tunggal. Hasil pengujian sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Karena jumlah data’ kurang dari 50, maka
penggunaan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk,
sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Normalitas Hasil Rias Menggunakan
Lem Bulu Mata (X1), Cream Foundation (X2),
serta Lem Bulu Mata dan Cream Foundation (X3)

Shapiro-Wilk
Aspek
Statistik | df Sig. Alpha Keterangan
X1 0.934 30 | 0.062 0.05 Normal
X2 0.972 30 | 0.605 0.05 Normal
X3 0.954 30 | 0212 0.05 Normal

Berdasarkan data di atas diperoleh hasil pada aspek
menggunakan lem bulu mata (X1) 0.062 yang dimana >
0.05 maka data berdistribusi normal. Pada aspek
menggunakan cream foundation (X2) 0.605 yang
dimana > 0.05 maka data berdistribusi normal. Pada
aspek menggunakan lem bulu mata dan cream
foundation (X3) 0.212 yang dimana > 0.05 maka data
berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Tabel 3. Uji Homogenitas Hasil Rias Menggunakan
Lem Bulu Mata (X1), Cream Foundation (X2),

serta Lem Bulu Mata dan Cream Foundation (X3)
Levene | dfl | df2 Sig. Alpha | Keterangan

Statistic
2.743 2 83 | 0.070 0.05 Homogen

Berdasarkan data di atas diperoleh diperoleh hasil uji
homogenitas dengan nilai 0.070 yang dimana nilai Sig.

Based on mean > 0.05 maka varian data homogen atau
uji homogenitas terpenuhi.

3. Uji Anava

Hipotesis statistik yang disajikan pada penelitian ini
adalah:

Ho: Tidak ada perbedaan antara penggunaan lem bulu
mata, cream foundation dan lem bulu mata & cream
foundation terhadap hasil rias pengantin internasional
untuk menutup alis tebal

H;: Terdapat perbedaan antara penggunaan lem bulu
mata, cream foundation dan lem bulu mata & cream
foundation terhadap hasil rias pengantin internasional
untuk menutup alis tebal.

Tabel 4. Uji Anava Tunggal Hasil Rias
Menggunakan Lem Bulu Mata (X1), Cream
Foundation (X2), serta Lem Bulu Mata dan Cream
Foundation (X3)

Sum of Mean
df F Sig.
Squares Square
Between
32.021 2 | 16.011 | 60.267 | .000
Groups
Within
22.050 | 83 266
Groups

Total 54.071 85

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai Sig. (P
Value) 0.000 yang dimana < 0.05 artinya terdapat
perbedaan secara signifikan maka H1 diterima dan HO
ditolak. Jadi. dapat disimpulkan terdapat perbedaan
antara penggunaan lem bulu mata, cream foundation dan
lem bulu mata & cream foundation terhadap hasil rias
pengantin internasional untuk menutup alis tebal.
Kemudian dilakuakn uji Duncan untuk mengetahui
aspek perlakuan mana yang paling terbaik di antara
ketiga aspek perlakuan pada penelitian ini.

Tabel 4. Uji Duncan Hasil Rias Menggunakan Lem
Bulu Mata (X1), Cream Foundation (X2), serta
Lem Bulu Mata dan Cream Foundation (X3)

Aspek Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N a b c
X2 30 | 2.4800
X1 30 3.2933
X3 30 3.9213
Sig. 1.000 1.000 1.000

Dilakukannya uji lanjutan untuk mengetahui aspek
perlakuan mana yang paling terbaik diantara ketiga
aspek perlakuan pada penelitian ini. Uji lanjutan yang
dilakukan pada penelitian ini yakni uji Duncan dengan
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diperoleh bahwa ketiga aspek mempunyai perbedaan
yang signifikan karena ketiga aspek terletak pada subset
yang berbeda. Pada aspek perlakuan hasil rias pengantin
internasional untuk menutup alis tebal dengan
menggunakan lem bulu mata dan cream foundation
(X3) terletak pada subset ¢ dengan nilai tertinggi yaitu
3.9213. Pada aspek pelakuan hasil rias pengantin
internasional untuk menutup alis tebal dengan
menggunakan lem bulu mata (X1) terletak pada subset
b dengan nilai 3.2933. Pada aspek perlakuan hasil rias
pengantin internasional untuk menutup alis tebal dengan
menggunakan cream foundation (X2) terletak pada
subset a dengan nilai terendah yaitu 2.4800. Maka dapat
disimpulkan urutan aspek perlakuan dari yang paling
terbaik hingga yang terendah, yaitu: 1) hasil rias
pengantin internasional untuk menutup alis tebal dengan
menggunakan lem bulu mata dan cream foundation
(X3), 2) hasil rias pengantin internasional untuk
menutup alis tebal dengan menggunakan lem bulu mata
(X1), 3) hasil rias pengantin internasional untuk
menutup alis tebal dengan menggunakan cream
foundation (X2).

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis peneliatian di atas maka
berikut ini pembahasannya:
1. Penggunaan Lem Bulu Mata terhadap Hasil

Rias Pengantin Internasional untuk Menutup
Alis Tebal

Lem bulu mata berfungsi untuk merekatkan bulu
mata dengan bulu mata palsu namun saat ini lem bulu
mata dapat digunakan sebagai penutup rambut pada alis.
Menurut S. Octaviyani, 2015 menyatakan bahwa Lem
bulu mata berbeda dengan lem-lem biasanya, daya
rekatnya juga berbeda dengan lem yang bukan untuk
kosmetik. Dengan rata-rata keseluruhan indikator
penilaian pada penggunaan lem bulu mata yaitu 3.29.
Maka dapat disimpulkan penggunaan lem bulu mata
termasuk pada kriteria baik untuk digunakan pada hasil
rias pengantin internasional untuk menutup alis tebal.
Hal tersebut didukung oleh penelitian Putri, M. D dan
Astuti, M (2021) dimana perolehan skor 3 merupakan
kategori ~ baik. = Sebagaimana  pada  kutipan
Kusantati:2008 bahwa lem bulu mata fungsinya untuk
merekatkan bulu mata palsu pada garis mata dengan
bulu mata asli, sehingga bulu mata menempel dan tidak
mudabh terlepas.
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Gambar 1. Hasil Tata Rias Wajah Menggunakan

Lem Bulu Mata terhadap Hasil Rias Pengantin
Internasional untuk Menutup Alis Tebal

2. Penggunaan Cream Foundation terhadap Hasil
Rias Pengantin Internasional untuk Menutup

Alis Tebal
Salah satunya yang telah dipaparkan oleh Novitasari,
(2016: 49) bahwa foundation adalah bahan dasar
kosmetik dalam tata rias dengan memilik berbagai
fungsi yaitu terdiri dari beberapa bentuk dan warna yang
memiliki peranan penting dalam mengubah penampilan
wajah Dengan rata-rata keseluruhan
indikator penilaian pada penggunaan cream foundation
yaitu 2.48. Maka dapat disimpulkan penggunaan cream
foundation termasuk pada kriteria cukup baik untuk
digunakan pada hasil rias pengantin internasional untuk
menutup alis tebal. Sebagaimana pada kutipan turyani
cream foundation merupakan salah satu jenis foundation

seseorang.

yang memiliki tekstur creamy untuk menutup segala
kekurangan pada kulit wajah yang memilki coverage
cukup tinggi dengan kandungan minyak yang tinggi.
Hal tersebut didukung oleh penelitian Putri, M. D dan
Astuti, M (2021) dimana perolehan skor 2 merupakan
kategori cukup baik.
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Gambar 2. Hasil Tata Rias Wajah Menggunakan
Cream Foundation terhadap Hasil Rias Pengantin
Internasional untuk Menutup Alis Tebal

3. Penggunaan Lem Bulu Mata dan Cream
Foundation terhadap Hasil Rias Pengantin
Internasional untuk Menutup Alis Tebal

Salah satu alternatifnya yaitu ditunjukkan oleh

Novitasari, (2016: 49) bahwa foundation adalah bahan

dasar kosmetik dalam tata rias dengan memilik berbagai

fungsi yaitu terdiri dari beberapa bentuk dan warna yang
memiliki peranan penting dalam mengubah penampilan

wajah seseorang. Terdapat alternatif lain menurut S.

Octaviyani, 2015 menyatakan bahwa lem bulu mata

tidak sama dengan lem biasa dan daya rekatnya juga

berbeda. Dengan rata-rata keseluruhan indikator
penilaian pada penggunaan lem bulu mata dan cream
foundation yaitu 3.75. Maka dapat disimpulkan
penggunaan lem bulu mata dan cream foundation
termasuk pada kriteria sangat baik untuk digunakan
pada hasil rias pengantin internasional untuk menutup
alis tebal. Hal tersebut didukung oleh penelitian Putri,
M. D dan Astuti, M (2021) dimana perolehan skor 4
merupakan kategori sangat baik.
-

l il _§1

i 1=
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Gambar 3. Hasil Tata Rias Wajah Menggunakan
Lem Bulu Mata dan Cream Foundation terhadap
Hasil Rias Pengantin Internasional untuk
Menutup Alis Tebal

4. Perbedaan Penggunaan Lem Bulu Mata
terhadap Hasil Rias Pengantin Internasional
untuk Menutup Alis Tebal (X1), Penggunaan

terhadap Hasil Rias

Pengantin Internasional untuk Menutup Alis

Tebal (X2), Penggunaan Lem Bulu Mata dan

terhadap Hasil Rias
Pengantin Internasional untuk Menutup Alis
Tebal (X3)

Hasil penelitian pada uji anava tunggal terhadap
ketiga aspek perlakuan diperoleh nilai Sig. (P Value)
0.000 yang dimana < 0.05 artinya terdapat perbedaan
secara signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian
Amalia, Nanda Rizky (2018) maka H; diterima dan Hy
ditolak. Jadi dapat disimpulkan terdapat perbedaan

Cream Foundation

Cream Foundation

antara penggunaan lem bulu mata, cream foundation

dan lem bulu mata & cream foundation terhadap hasil

rias pengantin internasional untuk menutup alis tebal.

Maka dapat disimpulkan urutan aspek perlakuan dari

yang paling terbaik hingga yang terendah, yaitu:

a. Hasil rias pengantin internasional untuk menutup
alis tebal dengan menggunakan lem bulu mata dan
cream foundation (X3).

b. Hasil rias pengantin internasional untuk menutup
alis tebal dengan menggunakan lem bulu mata (X1).

c. Hasil rias pengantin internasional untuk menutup
alis tebal dengan menggunakan cream foundation
(X2).

SIMPULAN

Dari hasil analisis data penelitian ini bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara penggunaan lem bulu
mata, cream foundation dan lem bulu mata & cream
foundation terhadap hasil rias pengantin internasional
untuk menutup alis tebal. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan, secara keseluruhan untuk urutan aspek
perlakuan yang * paling  terbaik yaitu pada aspek
perlakuan hasil rias pengantin internasional untuk
menutup alis tebal dengan menggunakan lem bulu mata
dan cream foundation (X3).

SARAN
Maka saran yang dapat disampaikan untuk peneliti

selanjutnya, yaitu:

1. Kekurangan pada penggunaan lem bulu mata
bahwa teksturnya kurang halus dan dapat
menggumpal jika dalam pengaplikasiannya tidak
dengan cepat.

2. Kekurangan pada penggunaan cream foundation
bahwa kosmetika ini hanya dapat menyamarkan
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helaian rambut dan tidak dapat menrekatkan
ataupun menutup helaian rambut alis.

3. Kekurangan pada penggunaan lem bulu mata dan
cream foundation bahwa jika pengaplikasiannya
kurang tepat maka dapat membuat helaian rambut
alis menggumpal dengan cream foundation
sehingga tekstur tidak halus dan rapi.

4. Untuk pengambilan data sebaiknya dilakukan
secara blind data (tidak diberi tahu setiap aspek
pada hasil eksperimen kepada observer yang
sedang mengamati) agar hasil lebih akurat.
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